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Studi ini untuk menentukan efektivitas penggunaan model koorperatif learning NHT home experiment 
untuk memahami konsep dan ketrampilan sains siswa pada materi proses koloid. Penelitian dengan 
metode eksperimen dilakukan dalam kelas XI-IA2 dan XI-IA3 pada SMA Negeri 11 Banda Aceh 
semester kedua tahun akademik 2012/2013. Data dikumpulkan dengan menggunakan pretes dan 
postes untuk pemahaman dan ketrampilan proses sains, lembar aktivitas guru dan siswa, dan angket 
untuk mengentahui respon siswa terhadap pelaksanaan model pelajaran yang dilakukan. Didasarkan 
pada hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen terjadi peningkatan yang signifikansi 
pada pemahaman konsep, dan ketrampilan proses sains. Indikasi ini ditunjukkan oleh rata-rata N-gain 
untuk mesing-masing level kognitif pada kelas eksperimen adalah C1 = 76%; C2 = 75%; C3 = 63%, 
sementara untuk kelas control adalah C1 = 40% ; C2 = 9%; C3 = 19%. Rata-rata N-Gain untuk 
indikator ketrampilan proses sains siswa pada kelompok control adalah untuk komponen pengamat = 
83%; pengelompokkan = 72%; penerjemahan = 79%, dan melakukan eksperimen = 113%. Sedangkan 
untuk kelompok control, komponen pengamatan = 65%; pengelompokkan = 52%; penerjemahan = 
61%, dan eksperimen = 19%.  
 




This study aims to determine the effectiveness of the use of the model-based cooperative NHT home 
experiment to understanding the concept and skills of science students on the material processes of 
colloidal systems. Researh was conducted in class XI-IA2 and XI-IA3 at SMAN 11 Banda Aceh in the 
second semester of academic year 2012/2013. The data was collected using a pretest and posttest for 
the mastery of concepts and science process skills of students, teacher observation sheets and student 
activities for feasibility study, as well as teacher and student questionnaires to determine students' 
responses to the learning model is performed. Based on the results of data analysis indicate that the 
experimental class increased mastery over the concepts and science process skills of students to the 
concept of colloidal systems as compared with the control class. This is indicated by the average N-
Gain for each grade level cognitive experiments are C1 = 76%; C2 = 75%; C3 = 63%, while for the 
control classes: C1 = 40% ; C2 = 9%; C3 = 19%. The average N-Gain for indicators of science 
process skills of students in the experimental class: observed = 83%; grouping = 72%; interpret = 
79%, and conduct experiments = 113%, while for class the control ie: observe = 65%; grouping = 
52%; interpret = 61%, and experiment = 19%. 
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Copyright @ 2013 Program Studi Pendidikan IPA, PPs Unsyiah  
 
 
69| Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (JPSI) 
PENDAHULUAN 
Mata pelajaran kimia merupakan 
salah satu mata pelajaran yang mulai 
diajarkan pada sekolah menengah lanjutan, 
baik Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
maupun Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Untuk memudahkan pemahaman materi 
yang diajarkan, dalam pelaksanaannya 
diajarkan secara teori dan praktek. Salah 
satu materi penting dalam pelajaran kimia 
yaitu sistem koloid. Dalam penyampaian 
materi ini siswa sering mengalami kesulitan 
dalam memahami perbedaan antara koloid, 
campuran, dan larutan, mengidentifikasi 
jenis-jenis koloid serta menjelaskan 
mengenai proses pembuatan koloid sehingga 
menimbulkan pendapat bahwa sistem koloid 
tersebut sulit untuk dipelajari. Hal ini 
didukung dengan data BSNP  tahun 
2010/2011 yang menyatakan rata-rata daya 
serap UN SMA pada mata pelajaran kimia 
untuk KD menentukan contoh penerapan 
sifat koloid untuk tingkat sekolah di kota 
Banda Aceh yaitu = 18,60 dan untuk tingkat 
provinsi = 19,91 sedangkan untuk KD 
menentukan proses pembuatan koloid untuk 
tingkat sekolah di kota Banda Aceh yaitu = 
20,93 dan tingkat provinsi = 15,38. Studi 
pendahuluan yang peneliti lakukan di 
SMAN 11 Banda Aceh juga didapatkan 
hasil ulangan mengenai sistem koloid yang 
diperoleh siswa pada tahun ajaran 
2011/2012, dengan rata-rata nilai kelas yaitu 
58 dan nilai rata-rata kelas ini masih belum 
memenuhi KKM untuk pelajaran kimia 
yaitu 68. Untuk mengatasi hal ini perlu 
diciptakan suatu pola pembelajaran yang 
menyenangkan (enjoyable) sehingga 
mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Penggunaan metode yang tepat akan 
turut menentukan efektifitas dan efisiensi 
pembelajaran. Penggunaan metode yang 
bervariasi akan sangat membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode pembelajaran harus dipilih dan 
dikembangkan untuk meningkatkan 
aktivitas dan kreativitas peserta didik. Agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
efektif dan efisien diperlukan suatu metode 
mengajar yang tepat, salah satunya yaitu 
metode kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu model pengajaran dimana 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
berbeda, salah satu pembelajaran kooperatif 
yaitu Number Head Together (NHT). Model 
pembelajaran NHT merupakan model 
pembelajaran yang mengutamakan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dan melatih 
siswa dalam berinteraksi dengan siswa yang 
lainnya maupun dengan guru, sehingga 
siswa akan mampu menerima pelajaran 
dengan baik. Untuk memperkuat 
penguasaan konsep dan Keterampilan 
Proses Sains (KPS) siswa pada materi 
sistem koloid, model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ini dapat dikombinasi 
dengan model eksperimen. Dengan 
eksperimen siswa menemukan bukti 
kebenaran dari suatu teori yang sedang 
dipelajarinya. Penggunaan teknik ini 
mempunyai tujuan agar siswa mampu 
mencari dan menemukan sendiri berbagai 
jawaban atas persoalan-persoalan yang 
dihadapinya dengan mengadakan percobaan 
sendiri (Roestiyah, 2001:80).  
Kegiatan eksperimen yang biasanya 
berlangsung di sekolah akan lebih banyak 
memakan waktu yang diperlukan, sehingga 
materi lainnya akan tertinggal untuk 
diajarkan, padahal eksperimen ini 
sebenarnya ini tidak hanya dapat dilakukan 
di laboratorium sekolah akan tetapi juga 
dapat dilakukan di rumah menggunakan 
bahan-bahan sederhana yang terdapat di 
sekitar lingkungan rumah atau yang 
sekarang dikenal dengan istilah home 
experiment (Lyall dan Antonio, 2010).  
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Penelitian sebelumnya menggunakan 
model kooperatif tipe NHT dan metode 
eksperimen juga telah dilakukan oleh 
beberapa ahli seperti Sumarjito (2011), yang 
menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran NHT membuat siswa lebih 
aktif dan tidak menjadikan guru sebagai 
satu-satunya sumber informasi sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana dkk 
(2012) juga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran NHT melibatkan lebih banyak 
peserta didik dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Limniou dan whitehead (2010), 
menunjukkan bahwa penerapan metode 
eksperimen untuk membuktikan suatu teori 
yang telah dipelajari di kelas membuat siswa 
lebih memahami suatu konsep sehingga 
membuat para siswa lebih memahami materi 
tersebut. Penelitian-penelitian yang 
dilakukan tersebut menunjukkan 
peningkatan penguasaan konsep dan KPS 
siswa setelah dilakukannya model 





 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode kuantitatif. 
Penelitian dilaksanakan di kelas XI-IA2 dan 
XI-IA3 di SMAN 11 Banda Aceh pada 
semester genap tahun pelajaran 2012/2013. 
Pengambilan sampel ini diambil secara acak 
dengan memperhatikan tingkat kesetaraan 
kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan pretest dan posttest untuk 
penguasaan konsep dan KPS siswa, lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa untuk 
keterlaksanaan pembelajaran, serta angket 
guru dan siswa untuk mengetahui tanggapan 
terhadap model pembelajaran yang 
dilakukan. Pengolahan data dilakukan 
melalui beberapa tahapan, diantaranya 
validitas, reliabilitas, uji tingkat kesukaran, 
dan daya beda pada instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, 
untuk mengetahui peningkatan penguasaan 
konsep dan KPS siswa dilakukan 
perhitungan N-Gain dari hasil pretest dan 
posttest siswa. Untuk uji hipotesis dilakukan 
beberapa pengujian, diantaranya uji 




1. Penguasaan Konsep Siswa Terhadap 
Sistem Koloid  
 
Tabel 1. Skor Pretest, Posttest dan N-Gain Penguasaan Konsep 
Penguasaan 
Konsep 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain 
Skor Maksimum 7,00 10,00 1,00 6,00 8,00 0,75 
Skor Minimum 0,00 7,00 0,00 0 4,00 0,00 
Skor Rata-Rata 3,19 8,97 0,79 3,13 5,50 0,33 
% skor Rata-Rata 31,94 89,68 79,29 31,25 55,00 32,71 
Simpangan Baku 1,89 1,02 0,25 1,50 1,30 0,20 
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Berdasarkan tabel 1. terlihat 
persentase perbandingan skor rata-rata 
pretest kelas eksperimen 31,94% dari skor 
ideal 10 dan kelas kontrol 31,25% dari skor 
ideal 10, sedangkan persentase 
perbandingan skor rata-rata posttest kelas 
eksperimen 89,68% dari skor ideal 10 dan 
kelas kontrol 55,00% dari skor ideal. Dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar untuk penguasaan konsep siswa. 
Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil 
uji normalitas untuk skor pretest kelas 
kontrol dan eksperimen berdistribusi 
normal. Skor posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen juga berdistribusi normal. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil skor pretest 
dan posttest untuk  kedua kelas terdistribusi 
normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Skor Pretest, 





Pretest Kontrol Normal Eksperimen Normal 
Posttest Kontrol Normal Eksperimen Normal 
N-Gain Kontrol Tidak Normal Eksperimen Normal 
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Skor 
Pretest, Posttest, dan N- Gain 
Penguasaan Konsep 
Sumber data Keputusan 




Dari data di atas dapat dilihat bahwa 
data pretest siswa kedua kelas tidak 
homogen sedangkan data postest dan N-
Gain kedua kelas homogen. 
 
Tabel 4. Uji Beda Rata-rata Penguasaan 
Konsep Sistem Koloid 
Uji Beda 
Rata-rata 
Pretest Posttest N-Gain 
Zo -0,16 -11,84 -8,08 
Ztabel -1,96 -1,96 -1,96 





  Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
skor pretest diperoleh Zhitung = -0,16 < Z tabel 
= -1,96. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
adanya perbedaan hasil pretest antara kelas 






















Gambar.1. Grafik Perbandingan skor rata-rata Pre-test, Post-test, dan N-Gain Penguasaan 
Konsep Siswa 
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 Dari hasil skor posttest Zhitung = -11,84 
< Z tabel = -1,96. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan hasil posttest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan 
data di atas, Rata-rata N-Gain kemampuan 
penguasaan konsep siswa untuk setiap ranah 
kognitif pada pembelajaran Kooperatif tipe 
NHT berbasis home experiment lebih tinggi 










2. Keterampilan Proses Sains Siswa 
Terhadap Sistem Koloid 
 Peningkatan ketrampilan proses 
sains siswa terhadap sistem koloid dapat 
diukur dengan mempertibangkan hasil tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (pos-test), baik 
untuk kelas eksperimen atau juga kelas 
kontrol. Besar skor hasil pre tes, pos tes dan 


























Gambar 2. Diagram N-Gain Penguasaan Konsep Setiap Ranah Kognitif 
Tabel 5. Skor Pretest, Posttest dan N-Gain KPS 
Penguasaan 
Konsep 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain 
Skor Maksimum 6,00 10,00 1,67 6,00 9,00 0,89 
Skor Minimum 1,00 7,00 0,50 1,00 4,00 -0,25 
Skor Rata-Rata 3,32 8,93 0,88 3,44 6,96 0,48 
% skor Rata-Rata 16,61 44,67 87,90 17,19 34,84 48,03 
Simpangan Baku 1,37 1,06 0,24 1,33 1,68 0,33 
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Berdasarkan tabel 5. terlihat persentase 
perbandingan skor rata-rata pretest kelas 
eksperimen 16,61% dari skor ideal 10 dan 
kelas kontrol 17,19% dari skor ideal 10, 
sedangkan persentase perbandingan skor rata-
rata posttest kelas eksperimen 44,67,67% dari 
skor ideal 10 dan kelas kontrol 34,84% dari 
skor ideal 10. Dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar untuk KPS. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Skor Pretest, 




Pretest Kontrol Normal Eksperimen Normal 
Posttest Kontrol Normal Eksperimen Normal 
N-Gain Kontrol Tidak Normal Eksperimen Tidak Normal 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas untuk skor pretest kelas kontrol 
dan eksperimen berdistribusi normal. Skor 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
juga berdistribusi normal, sedangkan untuk  
N-Gain pada kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi tidak  normal. 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Skor 




Pretest Tidak Homogen 
Posttest  Tidak Homogen 
N-Gain Homogen 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa 
data pretest dan posttest siswa kedua kelas 
tidak homogen sedangkan N-Gain kedua 
kelas homogen. 
 




Pretest Posttest N-Gain 
Zo 0,34 -5,56 -5,38 
Ztabel 1,96 -1,96 -1,96 






Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa skor 
pretest diperoleh Zhitung = 0,34 < Z tabel = 
1,96. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
adanya perbedaan hasil pretest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil 
skor posttest Zhitung = -5,56 < Z tabel = -1,96. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan hasil posttest antara kelas kontrol 
































Gambar 3. Diagram Perbandingan Skor Rata-rata Pretest, Posttest, dan N- Gain KPS 
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Peningkatan N-Gain yang terendah 
untuk siswa di kelas eksperimen adalah pada 
indikator melakukan percobaan yaitu 
sebesar 0,56 dan tertinggi pada indikator 
klasifikasi yaitu sebesar 0,87. Pada kelas 
kontrol, skor N-Gain terendah pada 
indikator melakukan percobaan yaitu 
sebesar 0,16 dan skor N-Gain tertinggi pada 
indikator mengamati yaitu sebesar 0,48. 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa guru 
kimia kelas XI merespon positif proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
NHT berbasis home experiment. Tabel 10 
menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 
merespon positif proses pembelajaran 



























Gambar 4. Diagram N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol Setiap Indikator  KPS 
Tabel 9. Tanggapan Guru Terhadap Penerapan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe NHT 
Berbasis Home Experiment 
No Indikator Nomor Rata-rata % Rata-rata Kategori 
1 Persepsi Guru tentang 
model pembelajaran 
1, 3, 6, 7, 8, 
9, 10, 11 
3,38 84,38 Sangat Setuju 
2 Ketertarikan terhadap 
model pembelajaran 
2, 5 3,33 83,33 Sangat Setuju 
3 Peningkatan motivasi 4 3,33 83,33 Sangat Setuju 
Rata-rata 3,35 83,68  
 
Tabel 10. Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe 
NHT Berbasis Home Experiment 





1 Persepsi siswa tentang 
model pembelajaran 
1, 4, 5, 7, 8, 
9, 10 
3,08 76,96 Sangat Setuju 
2 Ketertarikan terhadap model 
pembelajaran 
2, 5 3,13 78,22 Sangat Setuju 
3 Peningkatan motivasi 4 2,94 76,19 Sangat Setuju 
Rata-rata 3,05 77,12  
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DISKUSI 
 Hasil analisis data yang diperoleh 
dari hasil pretest dan posttest siswa dalam 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbasis home experiment dapat 
meningkatkan penguasaan konsep siswa 
pada materi sistem koloid. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  
Odja (2010) dimana terdapat peningkatan 
penguasaan konsep dalam pembelajaran 
cahaya. Keberhasilan proses belajar di atas 
juga didukung dengan adanya kegiatan 
diskusi antar teman sesama siswa sehingga 
siswa lebih memahami dan mengingat apa 
yang telah dipelajarinya. 
Secara keseluruhan, penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis 
home experiment dapat meningkatkan KPS 
siswa karena dalam pelaksanaannya siswa 
dapat melakukan proses-proses sains seperti 
yang biasa dilakukan oleh para ilmuwan 
untuk membuktikan apa yang telah 
dipelajarinya dikelas. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh  
Haryono (2006), Melalui proses 
pembelajaran yang mengitegrasikan KPS 
dalam suatu rangkaian proses pembelajaran, 
memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang beragam dan 
relatif lebih bermakna. Dengan melakukan 
proses sains sebagaimana yang dilakukan 
oleh para saintis dalam penyelidikan 
ilmiahnya, para siswa dapat 
mengembangkan berbagai aspek 
kemampuan untuk belajar lebih lanjut, di 
samping mengembangkan berbagai sikap 
ilmiah yang standar. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wardani (2008) juga 
membuktikan bahwa pembelajaran yang 
menerapkan KPS dapat meningkatan hasil 
belajar setelah mahasiswa calon guru 
mempelajari kromatografi lapis tipis (KLT) 
melalui praktikum mikro.  
 
 Tanggapan guru dan siswa terhadap 
penggunaan pembelajaran model kooperatif 
tipe NHT berbasis home experiment 
diketahui dari hasil angket yang 
menggunakan skala Likert. Berdasarkan 
hasil analisis angket guru dan siswa dapat 
disimpulkan bahwa guru dan siswa sangat 
setuju terhadap penggunaan penggunaan 
pembelajaran model kooperatif tipe NHT 
berbasis home experiment. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan tentang 
penerapan pembelajaran model kooperatif 
tipe NHT berbasis home experiment pada 
konsep sistem koloid peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: Perlu diperhatikan 
pemilihan model-model pembelajaran 
lainnya yang lebih sesuai untuk sistem 
pengontrolan metode home experiment. 
Eksperimen yang dilakukan oleh siswa 
dapat juga dilakukan secara virtual dengan 
bantuan multimedia. Pengambilan sampel 
untuk penelitian yang melibatkan 2 keadaan 
yang berbeda perlu diperhatikan, seperti 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran model kooperatif tipe NHT 
berbasis home experiment efektif 
meningkatkan penguasaan konsep siswa 
pada materi sistem koloid dibandingkan 
model pembelajaran konvensional. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil persentase rata-
rata pretest pada kelas eksperimen (31,94) 
dan posttest (89,68%), selisih persentase 
rata-rata pretest dan posttest (57,74%). Hasil 
persentase rata-rata pretest di kelas kontrol 
(31,25%) dan posttest (55,00%), selisih 
persentase rata-rata pretest dan posttest 
(23,75%). Berdasarkan data di atas 
didapatkan selisih persentase rata-rata 
postttest di kedua kelas tersebut yaitu 
sebesar (34,68%). Pembelajaran model 
kooperatif tipe NHT berbasis home 
experiment efektif meningkatkan KPS siswa 
pada materi sistem koloid dibandingkan 
model pembelajaran konvensional. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil persentase rata-
rata pretest pada kelas eksperimen (33,23) 
dan posttest (89,35%), selisih persentase 
rata-rata pretest dan posttest (56,12%). Hasil 
persentase rata-rata pretest di kelas kontrol 
(34,38%) dan posttest (69,69%), selisih 
persentase rata-rata pretest dan posttest 
(35,31%). Berdasarkan data di atas 
didapatkan selisih persentase rata-rata 
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